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PENDAHULUAN dipandang sebagai mekanisme politik yang diwujudkan
Demokrasi merupakan unsur mendasar dalam melalui pelaksanaan pemilihan umum, tetapi juga
kehidupan berbangsa dan bernegara karena sebagai nilai sosial yang harus dibentuk melalui

menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama dalam
setiap proses pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan kepentingan publik. Dalam perspektif
pembangunan nasional, demokrasi tidak hanya

pendidikan secara berkesinambungan (Kiess, 2022).
Kehidupan demokratis menuntut hadirnya warga
negara yang memahami hak dan kewajibannya, mampu
menghormati keberagaman, menaati norma yang

32


https://jpfis.unram.ac.id/index.php/jpmsi/index
https://doi.org/10.29303/jpmsi.v8i1.1854
https://doi.org/10.29303/jpmsi.v8i1.1854
https://doi.org/10.29303/jpmsi.v8i1.1854

Jurnal Pengabdian Masyarakat Sains Indonesia
Volume 8, Issue 1, Juni 2026

P-ISSN: 2715-2545 E-ISSN: 2715-2537
Halaman 32-39

berlaku, serta terlibat aktif dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan (Maurya, 2022).

Peserta didik sebagai bagian dari generasi muda
memiliki peranan penting dalam menjaga keberlanjutan
demokrasi karena pada tahap pendidikan mereka
sedang mengalami proses pembentukan pola pikir,
sikap, dan kepribadian sosial. Sekolah menjadi
lingkungan yang strategis untuk menanamkan nilai-
nilai demokrasi melalui kegiatan pembelajaran,
interaksi antarwarga sekolah, maupun pengalaman
berorganisasi (Chansa, 2024). Nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, toleransi, disiplin,
musyawarah, dan penghormatan terhadap pendapat
orang lain merupakan bagian utama dari karakter
demokratis yang perlu dibangun secara berkelanjutan
(Corresponding, 2020).

Dalam perkembangan kehidupan sosial dewasa
ini, pembentukan karakter demokrasi di kalangan
pelajar menghadapi tantangan yang semakin beragam.
Globalisasi serta kemajuan teknologi informasi
memberikan akses luas terhadap berbagai informasi,
termasuk isu sosial dan politik, namun pada saat yang
sama juga membawa risiko tersebarnya informasi yang
kurang akurat, bersifat provokatif, dan dapat
menimbulkan pemahaman yang kurang tepat mengenai
demokrasi (Perez-mugg, 2025). Sebagian pelajar juga
dipengaruhi oleh budaya serba cepat, lemahnya tradisi
dialog, dan belum optimalnya pemahaman mengenai
pentingnya partisipasi yang bertanggung jawab
(Ghafur, 2025).

Salah satu institusi yang memiliki peran penting
dalam penguatan pendidikan demokrasi adalah Komisi
Pemilihan Umum. Selain melaksanakan tugas utama
sebagai penyelenggara pemilu, lembaga ini juga
memegang tanggung jawab  edukatif dalam
meningkatkan literasi politik masyarakat, termasuk
kepada pemilih pemula (Malamba et al., 2023). Pelajar
sekolah menengah merupakan kelompok yang dalam
waktu dekat akan memasuki fase sebagai pemilih aktif,
sehingga pemahaman mengenai demokrasi, hak politik,
etika partisipasi, dan integritas perlu ditanamkan sejak
dini. Melalui pendidikan kepemiluan, pelajar dapat
memahami bahwa demokrasi bukan semata-mata
kegiatan memilih, tetapi juga berkaitan dengan
pembentukan tanggung jawab moral dalam kehidupan
bernegara.

Kegiatan  pengabdian = masyarakat yang
melibatkan Komisi Pemilihan Umum menjadi salah satu
bentuk nyata pendidikan demokrasi yang dapat
diterapkan di lingkungan sekolah. Program ini
memberikan kesempatan kepada pelajar untuk
memperoleh pengetahuan secara langsung melalui
metode yang komunikatif, interaktif, dan aplikatif
(Dastina et al., 2025). Bentuk kegiatan seperti sosialisasi
demokrasi, simulasi pemungutan suara, diskusi

terbuka, edukasi anti politik uang, serta latihan
pengambilan keputusan bersama mampu membantu
peserta didik memahami nilai demokrasi secara lebih
konkret. Pendekatan tersebut dinilai efektif karena
peserta didik tidak hanya menerima materi secara
teoritis, tetapi juga mengalami praktik demokrasi dalam
situasi yang terarah (Carolina et al., 2024).

Nilai integritas memiliki kedudukan penting
dalam pendidikan demokrasi karena menjadi dasar
moral dalam setiap bentuk partisipasi sosial maupun
politik. Di lingkungan pelajar, integritas tercermin
melalui perilaku jujur, konsisten terhadap aturan,
bertanggung jawab terhadap tugas, serta keberanian
menyampaikan pendapat secara santun dan objektif.
Pendidikan demokrasi yang menekankan integritas
akan membentuk generasi muda yang tidak mudah
terpengaruh tekanan kelompok, manipulasi informasi,
maupun perilaku yang bertentangan dengan prinsip
keadilan (Febrianti, 2025).

Mataram sebagai pusat pendidikan di Nusa
Tenggara Barat memiliki dinamika sosial yang cukup
tinggi dengan latar belakang budaya, sosial, dan
pendidikan peserta didik yang beragam. Kondisi
tersebut menjadi ruang yang tepat untuk menanamkan
nilai demokrasi karena pelajar hidup dalam lingkungan
yang menuntut kemampuan menghargai perbedaan
dan membangun komunikasi yang sehat. Selain itu,
pelajar di kawasan perkotaan sangat dekat dengan
perkembangan media digital sehingga memerlukan
penguatan literasi demokrasi agar mampu memilah
informasi secara kritis dan bertanggung jawab
(Agustian et al., 2025).

Pelaksanaan program pengabdian demokrasi di
sekolah juga mempererat hubungan antara institusi
pendidikan dan lembaga publik dalam upaya
membangun karakter kebangsaan. Sekolah berfungsi
sebagai tempat pembinaan karakter, sedangkan Komisi
Pemilihan Umum memberikan pengalaman praktis
yang berkaitan langsung dengan kehidupan demokrasi.
Sinergi tersebut penting karena pendidikan karakter
akan lebih efektif apabila peserta didik memperoleh
pembelajaran langsung dari lembaga yang memiliki

otoritas dan relevansi terhadap materi yang
disampaikan (Nizar et al., 2025).
Berdasarkan  kondisi  tersebut, = program

pengabdian “Membangun Karakter Demokrasi Melalui
Program Pengabdian KPU: Wujudkan Pelajar Mataram
Berintegritas” dilaksanakan sebagai bentuk upaya
untuk memperkuat literasi demokrasi, menanamkan
nilai integritas, dan meningkatkan kesadaran
partisipatif pelajar dalam kehidupan bermasyarakat
serta berbangsa. Kegiatan ini bertujuan membentuk
pelajar yang memahami prinsip-prinsip demokrasi,
memiliki kejujuran dan tanggung jawab, menghargai
keberagaman pendapat, serta siap menjadi generasi
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muda yang berintegritas dalam kehidupan sosial dan
kenegaraan (Hasanah et al., 2023).

METODE

Pendekatan dalam kegiatan pendidikan pemilih
KPU Kota Mataram termasuk metode kualitatif
deskriptif berbasis studi kasus, yang menggambarkan
secara mendalam proses, pelaksanaan, serta dampak
sosialisasi terhadap pemilih pemula di berbagai sekolah.
Pelaksanaannya menggabungkan sosialisasi edukatif-
partisipatif melalui penyampaian materi interaktif,
diskusi timbal balik, dan keterlibatan aktif siswa dalam
memahami demokrasi. Selain itu, diterapkan experiential
learning untuk pengalaman langsung via simulasi
pemilu sekolah, serta kolaborasi multipihak melibatkan
KPU, institusi pendidikan, dan mahasiswa PKL guna
pembelajaran yang relevan konteks. Kegiatan ini
diperkuat evaluasi kuantitatif sederhana lewat pre-test
dan post-test untuk mengukur pemahaman siswa
sebelum-sesudah (Sahputri et al.,, 2024). Pendekatan
kontekstual disesuaikan dengan realitas sosial,
teknologi  informasi, serta karakteristik siswa.
Kombinasi ini menjadikan kegiatan bukan hanya
transfer pengetahuan, melainkan pembentukan sikap,
penguatan berpikir kritis, dan peningkatan kesadaran
politik secara menyeluruh dan berkelanjutan (Hidayat &
Pratama, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan yang digelar KPU Kota Mataram di
SMKN 2 Mataram pada Jumat, 30 Januari 2026,
menunjukkan upaya terstruktur untuk meningkatkan
kesadaran politik di kalangan pemilih pemula melalui
pendekatan pendidikan yang tepat sasaran dan relevan
dengan konteks. Acara ini bukan sekadar wadah
penyampaian informasi tentang pemilu, melainkan alat
pengajaran yang dirancang untuk membangun
pemahaman kritis terhadap proses demokrasi.
Keterlibatan aktif siswa menandakan bahwa generasi
muda memiliki potensi besar sebagai pelaku demokrasi;
mereka bukan hanya penerima sosialisasi, tetapi juga
pihak yang bisa memahami, mengevaluasi, dan
menyerap  nilai-nilai ~ kewarganegaraan  secara
mendalam. Hal ini krusial karena pemuda menjadi
pondasi pemilih masa depan yang akan menjaga
kualitas demokrasi secara berkelanjutan (Azizah et al.,
2024).

Dalam ranah pendidikan kewarganegaraan,
sosialisasi seperti ini memainkan peran kunci dalam
menyatukan elemen kognitif, afektif, dan partisipatif
dalam pembelajaran politik. Siswa tidak hanya
mendapatkan wawasan tentang tata cara pemilu, tetapi
juga termotivasi untuk membentuk sikap positif
terhadap keterlibatan politik serta kemampuan

mengambil keputusan yang logis. Dengan begitu,
kegiatan ini mendukung pengembangan literasi politik
yang menyeluruh, meliputi pengetahuan hak dan
kewajiban warga negara, kesadaran akan urgensi
berpartisipasi dalam demokrasi, serta kapasitas menilai
opsi politik secara netral (Yuliani & Ilir, 2018).

Dari sudut pandang yang lebih luas, sosialisasi ini
merupakan bagian dari strategi institusi untuk
memperkokoh budaya demokrasi di tingkat lokal.
Penanaman nilai seperti tanggung jawab, logika
berpikir, dan keterlibatan aktif sejak masa sekolah
membentuk dasar masyarakat yang peka politik dan
tidak acuh terhadap pemilu. Karenanya, kegiatan ini
tidak hanya memberi dampak langsung berupa
peningkatan  pemahaman siswa, tetapi juga
berpengaruh jangka panjang terhadap mutu partisipasi
politik dan kelestarian sistem demokrasi ke depan
(Sitorus et al., 2024).

Kehadiran Muslih Syuaib sebagai narasumber
utama, didukung tim internal KPU serta mahasiswa
Praktik Kerja Lapangan (PKL), mencerminkan
kolaborasi multipihak dalam pendidikan pemilih yang
holistik dan berfokus pada peningkatan kemampuan
peserta. Kerja sama antara penyelenggara pemilu,
lembaga pendidikan, dan kalangan akademik ini tidak
hanya memperkaya isi materi, tetapi juga
menghadirkan pembelajaran yang lebih hidup dan
sesuai konteks. Pandangan praktis dari penyelenggara
pemilu memberikan ilustrasi konkret tentang proses
serta kendala pemilu, sedangkan metode pengajaran
dari pihak pendidikan memastikan materi diserap
secara bertahap sesuai tahap kognitif peserta (Wijaya,
2024).

Lebih dari sekadar penyampai informasi,
narasumber berperan sebagai fasilitator yang
mendorong interaksi timbal balik, diskusi mendalam,
dan keterlibatan siswa dalam membahas isu politik
terkini. Pendekatan ini memungkinkan peserta tidak
hanya menyerap pengetahuan secara pasif, melainkan
mengasah kemampuan analisis, evaluasi informasi,
serta penyusunan argumen logis. Dialog interaktif yang
tercipta menjadi alat efektif untuk membangun
kesadaran politik yang reflektif, di mana siswa diajak
menghubungkan pelajaran dengan kondisi sosial-
politik sehari-hari (Fathony et al., 2025).

Dalam konteks lebih luas, model kolaboratif dan
partisipatif ini secara signifikan meningkatkan kualitas
keterlibatan masyarakat, terutama pemilih pemula.
Sosialisasi yang melampaui aspek teknis serta
prosedural pemilu sambil menanamkan nilai demokrasi
esensial seperti kesadaran politik, pemilihan rasional,
integritas, dan tanggung jawab sosial —akan
membentuk pemilih yang lebih dewasa dan kompeten.
Oleh karena itu, kegiatan ini bukan hanya transfer ilmu,
tetapi juga pembentukan sikap serta pandangan politik
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yang produktif, yang pada ujungnya mendukung
praktik demokrasi yang lebih unggul dan lestari
(Nugraha et al., 2024).

Pemaparan materi terkait menghindari golput
serta dorongan menjadi pemilih selektif, rasional, dan
fokus pada kualitas kepemimpinan sangat berarti dalam
membentuk karakter pemilih pintar di kalangan
pemuda. Penekanan ini tidak hanya menaikkan tingkat
partisipasi, tetapi juga meningkatkan mutu partisipasi
itu sendiri, di mana setiap orang diajak menggunakan
hak suaranya dengan penuh tanggung jawab dan
pertimbangan matang. Dalam hal ini, keterlibatan
politik bukan lagi sekadar kewajiban formal, melainkan
kontribusi nyata untuk membentuk kebijakan publik
dan masa depan bangsa (Lavelle & Espelien, 2025).

Penyorotan pentingnya meneliti rekam jejak,
kemampuan, serta integritas calon pemimpin menjadi
bagian pendidikan politik yang bergantung pada
analisis objektif. Ini mencegah pemilih pemula terpikat
citra palsu, popularitas instan, atau narasi media tanpa
verifikasi. Dengan kebiasaan mencari informasi akurat
dan lengkap, siswa terlatih mengasah literasi politik
kritis, seperti menyaring data valid, memahami isu
utama, serta menilai visi dan program calon secara logis

(Curtis et al., 2021).

-

Pendekatan ini secara tak langsung membentuk
pola pikir kritis yang melindungi pemilih pemula dari
pengaruh buruk, seperti disinformasi, hoaks, politik
identitas sempit, atau pemilihan emosional karena tren
(FOMO,). Di era digital dengan banjir informasi cepat,

kemampuan selektif menjadi kunci. Karenanya,
pendidikan pemilih yang menekankan rasionalitas dan
integritas berperan penting dalam mencetak generasi
pemilih tahan manipulasi opini. Akibatnya, pemilih
pemula diharapkan tidak hanya ikut serta secara massal
dalam pemilu, tetapi juga memberi kontribusi
berkualitas untuk demokrasi yang lebih dewasa, jujur,
dan pro-publik serta pembangunan berkelanjutan.
Keterlibatan mereka yang berpijak pada kesadaran,
pengetahuan, dan sikap kritis akan memperkuat
legitimasi hasil pemilu serta melahirkan pemimpin

kredibel yang peka terhadap kebutuhan rakyat (Hadji,
2024).

Kegiatan kedua dilaksanakan di KPU Kota
Mataram melalui program BERAKSI (Bersama Aktif
Kenali Demokrasi) di SMA IT Yarsi Mataram pada
Jumat, 13 Februari 2026, menunjukkan inovasi dalam
pendidikan  pemilih  yang  berkelanjutan dan
memperkuat kemampuan generasi muda. Program ini
bukan sekadar acara seremonial, melainkan intervensi
pendidikan terstruktur untuk membangun pemahaman
lengkap tentang demokrasi, baik prosedur maupun
nilainya. Pendekatan ini menggeser paradigma dari
sosialisasi sepihak menjadi pembelajaran partisipatif, di
mana siswa menjadi pelaku aktif dalam membangun
pengetahuan politik. Sasaran utama, yaitu pemilih
pemula, mencerminkan strategi fokus pada kelompok
usia yang berpotensi membentuk partisipasi politik
masa depan. Mereka sedang dalam transisi menuju
kedewasaan politik, sehingga butuh literasi yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan reflektif. Materi
disesuaikan dengan kehidupan siswa, termasuk
dinamika sosial, teknologi informasi, serta tantangan
demokrasi digital, agar konsep demokrasi terkait
langsung dengan realitas harian mereka membuat
pembelajaran lebih bermakna dan praktis (Ahmad,
2026).

Program BERAKSI juga merupakan investasi
jangka panjang untuk budaya demokrasi inklusif.
Dengan membekali pemuda sejak dini, KPU tidak hanya
tingkatkan partisipasi pemilu, tapi juga bentuk generasi
sadar politik, berpikir kritis, dan setia pada nilai
demokrasi. Dampaknya strategis, melampaui pemilu
jangka pendek hingga kualitas demokrasi secara
keseluruhan. Urgensi program ini muncul dari
kebutuhan mendesak literasi politik di kalangan
pemuda menghadapi demokrasi kompleks
berpengaruh teknologi dan informasi digital cepat.
Pemuda tak hanya kewalahan banjir data, tapi juga
tantangan menyaring serta mengevaluasinya secara
kritis. Pembekalan komprehensif penting agar mereka
paham prosedur pemilu (tahapan, mekanisme) serta
nilai dasar seperti partisipasi aktif, transparansi, dan
akuntabilitas. Penguatan literasi ini mencegah apatis
pada pemilih pemula, tantangan umum demokrasi.
Dengan pemahaman cukup, siswa berubah dari pemilih
pasif menjadi individu kritis, adaptif, dan peka isu
publik mampu ungkap pendapat rasional, ikut diskusi,
serta ambil keputusan politik objektif dan bertanggung
jawab (Yasa et al., 2025).

Pendidikan pemilih pun bukan hanya transfer
ilmu, tapi alat strategis untuk keterlibatan warga
berkelanjutan. Diharapkan lahir generasi aktif
kuantitatif dalam pemilu sekaligus berkontribusi
kualitatif tingkatkan mutu demokrasi. Ini juga pencegah
rendahnya kualitas partisipasi, seperti pemilihan tanpa
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pertimbangan, disinformasi, atau pragmatisme (Insan,
2022).

Kehadiran Achmad Naufal Rochmatulloh sebagai
narasumber utama memperkaya materi lewat
komunikasi mudah dipahami, sistematis, dan
kontekstual. Gaya interaktifnya menyederhanakan isu
normatif-teknis tanpa hilang kedalaman. Didukung tim
struktural KPU Kota Mataram, kegiatan ini tunjukkan
koordinasi kuat untuk sosialisasi efektif. Penyampaian
dialogis buka  partisipasi aktif, —memperkaya
pemahaman siswa serta hubungkan dengan politik
sehari-hari. Penerapan pre-test dan post-test oleh Nabilah
Assa'diyah Tisya menandakan evaluasi berbasis data.
Instrumen ini ukur pemahaman siswa secara objektif
sebelum-sesudah materi, jadi indikator sukses serta
dasar strategi pembelajaran masa depan. Kegiatan ini
orientasi hasil belajar konkret, bukan sekadar proses
(Jennissa, 2025). Pendekatan ini adaptif dan reflektif,
dengan evaluasi berkelanjutan identifikasi kekuatan-
kelemahan untuk perbaikan. Secara luas, model ini
dukung sistem pendidikan pemilih profesional,
akuntabel, dan tingkatkan partisipasi politik masyarakat
jangka panjang (Heryanto, 2021).

Gambar 2. SMA IT Yarsi Mataram

Kegiatan ketiga dilaksanakan di KPU Kota
Mataram di MTsN 3 Mataram pada Kamis, 29 Januari
2026, merupakan wujud pendidikan pemilih yang
bertujuan memperkuat pemahaman demokrasi sejak
masa sekolah. Program ini menjadi strategi pencegahan
dini untuk membentuk kesadaran politik, mengingat
masa remaja awal adalah tahap krusial pembentukan
nilai dan sikap kewarganegaraan. Antusiasme siswa
mencerminkan minat tinggi terhadap isu pemilu,
sekaligus bukti bahwa metode sosialisasi -efektif
menyesuaikan karakteristik peserta. Dalam pendidikan
kewarganegaraan, kegiatan ini berfungsi sebagai
langkah awal menanamkan nilai demokrasi, terutama
kesadaran partisipasi pemilu sebagai tanggung jawab
warga negara. Kehadiran Muslih Syuaib sebagai
narasumber utama, didukung tim internal KPU dan
mahasiswa PKL, menunjukkan kolaborasi erat antara
penyelenggara pemilu dan dunia pendidikan. Sinergi
ini meningkatkan penyampaian materi dengan

menggabungkan sudut pandang praktis dan pedagogis
yang sesuai kebutuhan siswa. Materi pengenalan
bentuk demokrasi serta tahapan pemilu memberikan
dasar konsep dan aplikasi, sehingga siswa tak hanya
paham teori, tapi juga hubungkan dengan praktik
demokrasi nyata termasuk di sekolah sebagai cerminan
kehidupan politik (Odi, 2023).

Hubungan kegiatan dengan pemilihan ketua dan
wakil Orsima di sekolah menambah nilai penting
melalui pengalaman langsung (experiential learning).
Pendekatan ini selaras dengan teori konstruktivisme
yang menekankan pengalaman nyata untuk
pemahaman bermakna. Pendampingan memungkinkan
siswa praktikkan demokrasi melalui simulasi pemilu
sungguhan, dengan pesan penggunaan hak suara
bertanggung jawab yang sadarkan konsekuensi pilihan
terhadap kepemimpinan. Dengan demikian, kegiatan
ini bentuk karakter pemilih pemula yang sadar, kritis,
dan bertanggung jawab, sekaligus dukung budaya
demokrasi partisipatif berkelanjutan (Aryo, 2025).

Kegiatan sosialisasi dan pendidikan pemilih yang
dijelaskan dalam paragraf diatas memiliki tingkat
urgensi tinggi, baik dari sudut pandang pendidikan
kewarganegaraan maupun penguatan demokrasi.
Pertama, kegiatan ini wajib dilaksanakan karena masih
ada kesenjangan literasi politik di kalangan pemilih
pemula. Remaja yang baru mencapai usia voting
biasanya belum paham secara mendalam tentang tata
cara pemilu, hak serta kewajiban politik, maupun
dampak dari keputusan politik mereka. Tanpa
pendekatan edukasi yang terstruktur, situasi ini bisa
menimbulkan partisipasi pasif, tidak rasional, atau
bahkan sikap apatis terhadap proses demokrasi. Kedua,
kegiatan tersebut krusial untuk membangun kesadaran
politik kritis sejak usia dini. Di tengah masyarakat
demokratis yang semakin rumit khususnya akibat
pengaruh media digital dan banjir informasi pemilih
pemula mudah terjebak disinformasi, hoaks, serta
manipulasi pendapat. Maka, pendidikan pemilih yang
menitikberatkan pada keterampilan menganalisis,
mengevaluasi informasi, dan mengambil keputusan
logis menjadi prioritas utama agar generasi muda bisa
berpartisipasi dengan cerdas dan bertanggung jawab
(Mahardika, 2024).

Ketiga, kegiatan ini esensial untuk meninggikan
kualitas partisipasi politik, bukan hanya jumlahnya.
Angka partisipasi tinggi tidak selalu berarti pilihan yang
berkualitas. Lewat sosialisasi menyeluruh, pemilih
pemula termotivasi untuk mengevaluasi riwayat,
integritas, dan kemampuan calon pemimpin.
Akibatnya, partisipasi tidak sekadar formalitas,
melainkan benar-benar bermakna dalam melahirkan
kepemimpinan yang dapat dipercaya. Keempat,
kegiatan ini berperan sebagai alat strategis untuk
menanamkan nilai-nilai demokrasi secara
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berkelanjutan. Nilai seperti tanggung jawab, kejujuran,
logika berpikir, dan keterlibatan aktif tidak muncul
begitu saja, melainkan melalui pembelajaran yang
konsisten. Melibatkan sekolah sebagai wadah
pendidikan membuat internalisasi nilai ini lebih
optimal, karena selaras dengan perkembangan kognitif
dan sosial siswa. Kelima, urgensi kegiatan ini juga
muncul dari upaya pencegahan dini terhadap perilaku
politik buruk, seperti golput, politik uang, atau
pemilihan berdasarkan identitas sempit. Dengan
pemahaman holistik, pemilih pemula dilengkapi
kemampuan menolak praktik tersebut dan lebih
memprioritaskan  pertimbangan  rasional  serta

kepentingan umum dalam memilih (Rizki, 2025).

Keenam, kegiatan ini memperkuat ekosistem
demokrasi lokal. Pendidikan pemilih melalui kerjasama
penyelenggara pemilu, lembaga pendidikan, dan
kalangan akademisi membuktikan bahwa
pembangunan demokrasi adalah hasil kolaborasi
berbagai pihak. Manfaatnya terasa segera pada
peningkatan wawasan siswa, serta jangka panjang pada
mutu partisipasi politik masyarakat luas. Terakhir,
kegiatan ini adalah investasi jangka panjang bagi
kelestarian demokrasi. Pemilih pemula sekarang akan
menjadi pelaku politik di masa depan yang membentuk
kebijakan publik dan kualitas pemimpin. Dengan
persiapan melalui pendidikan politik yang terstruktur,
partisipatif, dan sesuai konteks, fondasi demokrasi yang
lebih kokoh, inklusif, dan berintegritas bisa dibentuk
secara bertahap (Bisma, 2025).

KESIMPULAN

Kegiatan pendidikan pemilih KPU Kota Mataram
di berbagai sekolah membuktikan bahwa pendekatan
partisipatif, kontekstual, dan berkelanjutan sangat
efektif meningkatkan literasi politik pemilih pemula.
Program ini melampaui penyampaian informasi
prosedur pemilu, dengan fokus membentuk kesadaran
kritis, sikap rasional, serta tanggung jawab politik.
Integrasi pembelajaran interaktif, pengalaman langsung
(experiential learning), dan evaluasi pre-test/post-test

memperdalam pemahaman siswa secara menyeluruh,
sementara kolaborasi KPU, sekolah, dan akademisi
menyesuaikan materi dengan kebutuhan siswa.

Secara luas, kegiatan ini beri dampak jangka
pendek berupa tambahan pengetahuan, sekaligus
jangka panjang dalam mencetak pemilih cerdas, kritis,
dan berintegritas. Melalui pendidikan terstruktur, siswa
kembangkan analisis, kesadaran sosial, dan komitmen
nilai demokrasi. Dengan demikian, program ini jadi alat
strategis untuk perkuat budaya demokrasi, tingkatkan
mutu partisipasi politik, serta wujudkan sistem
demokrasi matang, inklusif, dan lestari ke depan.

SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat bertema
pendidikan demokrasi ini sebaiknya terus dilaksanakan
secara berkelanjutan agar dampaknya terhadap
pembentukan karakter pelajar semakin optimal.
Kolaborasi dengan Komisi Pemilihan Umum dan
lembaga pendidikan perlu diperluas agar jangkauan
peserta menjadi lebih luas dan merata. Metode simulasi
pemilihan umum yang telah diterapkan dapat
dikembangkan dengan variasi skenario yang lebih
kompleks untuk meningkatkan pemahaman praktis
peserta. Evaluasi kegiatan sebaiknya tidak hanya
dilakukan pada saat kegiatan berlangsung, tetapi juga
melalui tindak lanjut untuk mengukur perubahan sikap
peserta dalam jangka panjang. Selain itu, pemanfaatan
media digital dapat diintegrasikan untuk memperkuat

literasi demokrasi di kalangan pelajar secara lebih
efektif.
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